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ABSTRAK
Saccharonryces cerevisiae merupakan salah satu jenis cendawan tergolong khamir yang bermanfaat untuk manusia dan
ternak . Pertamakali dimanfaatkan untuk pembuatan makanan, sejalan dengan waktu kemudian mulai dipakai untuk keperluan
bioteknologi, industri . S. cerevisiae dipakai sebagai probiotik dan imunostimulan untuk meningkatkan kesehatan dan
produktivitas ternak seperti ruminansia, unggas ataupun ikan . Hasil-hasil penelitian yang diperoleh secara umum menunjukkan
pemakaian S. cerevisiae
feed additive berkorelasi positif terhadap penampilan bobot badan tenak . Tulisan ini menguraikan
pentingnya penggunaan S. cerevisae untuk produktivitas dan kesehatan ternak .
Kata kunci : SS cerevisiae, probiotik, imunostimulan, ternak
PENDAHULUAN
Cendawan selain merugikan karena menimbulkan
penyakit seperti aspergilosis dan aflatoksikosis, banyak
pula yang tergolong menguntungkan dan dipakai untuk
kepentingan manusia misalnya kapang sebagai kontrol
biologi cacing dan ragi khamir sebagai probiotik dan
imunostimulan. Pemakaian ragi sebagai salah satu
bahan utama pembuatan roti dan kue sudah sejak lama
dipakai pada zaman Mesir kuno, yang belakangan ini
diketahui sebagai khamir
Saccharomyces cerevisiae .
Bersamaan dengan kemajuan zaman pada abad ke-18,
pembuatan bir dilakukan pula dengan menggunakan
khamir genus
Saccharomyces spp., sebagai biostater
(SGD, 2004) . Di Indonesia S.
cerevisiae sebagai khamir
telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk keperluan
pembuatan roti, dan tape singkong. Pada masa kini,
khamir paling banyak digunakan untuk keperluan
berbagai industri dalam proses produksi minuman
beralkohol, biomasa, ekstrak untuk keperluan industri
kimia, senyawa beraroma dan produksi protein
rekombinan untuk menunjang kegiatan bioteknologi
khususnya bidang molekuler biologi
(WATSON
et al.,
1988) . Peranan khamir dalam bidang biologi molekuler
adalah sebagai mikroba
eukariot uniseluler yang
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mempunyai kemampuan untuk disisipkan dengan gen
mikroba lain (NIKON, 2004) . Untuk mencapai produk
yang diinginkan harus melalui proses teknologi tinggi
dan modern, biayanya relatif mahal namun produk
yang dihasilkan bermutu tinggi, sehingga jika
diperhitungkan secara ekonomi lebih menguntungkan .
Selain untuk keperluan pembuatan roti dan
bioteknologi untuk manusia secara langsung, juga telah
dilakukan berbagai usaha penelitian untuk ternak
hingga akhirnya diperoleh khamir S. cerevisiae.
Khamir tersebut dipakai untuk meningkatkan kesehatan
ternak yaitu sebagai probiotik dan imunostimulan dalam
bentuk feed
additive. Ternak yang dapat
mengkonsumsi S. cerevisiae adalah golongan ikan,
ruminansia dan unggas. Keuntungan penggunaan S.
cerevisiae sebagai probiotik adalah tidak membunuh
mikroba bahkan menambah jumlah mikroba yang
menguntungkan,
berbeda dengan antibiotika dapat
membunuh mikroba yang merugikan maupun
menguntungkan tubuh, dan mempunyai efek resistensi .
Demikian pula dengan penggunaan S.
cerevisiae
sebagai bahan imunostimulan
. Imunostimulan berfungsi
untuk meningkatkan kesehatan tubuh dengan cara
meningkatkan sistem pertahanan terhadap penyakit-
penyakit yang disebabkan bakteri, cendawan, virus dan
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lainnya, sedangkan penggunaan antibiotika hanya
membunuh bakteri. Meskipun demikian kita harus
berhati-hati dalam menentukan dosis probiotik yang
dianjurkan di dalam penggunaannya di mana bila
berlebihan dapat menimbulkan penyakit
"Saccharomikosis" . Hal ini terjadi karena terganggunya
keseimbangan mikroflora di dalam tubuh, akibat
populasi khamir meningkat melebihi populasi mikroba
lainnya . Tujuan tulisan ini untuk membahas pentingnya
kegunaan S. cerevisiae untuk ternak .
SACCHAROMYCES CEREVISIAE
S. cerevisiae merupakan khamir sejati tergolong
eukariot yang secara morfologi hanya membentuk
blastospora berbentuk bulat lonjong, silindris, oval atau
bulat telur yang dipengaruhi oleh strainnya (Gambar 1).
Dapat berkembang biak dengan membelah diri melalui
"budding cell" . Reproduksinya dapat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan serta jumlah nutrisi yang tersedia
bagi pertumbuhan sel . Penampilan makroskopik
mempunyai koloni berbentuk bulat, warna kuning
muda, permukaan berkilau, licin, tekstur lunak dan
memiliki sel bulat dengan askospora 1-8 buah (NIKON,
2004
; LANDECKER, 1972 ; LODDER, 1970) .
Taksonomi Saccharomyces spp. menurut SANGER
(2004), sebagai berikut :
Super Kingdom : Eukaryota
Phylum
	
: Fungi
Subphylum : Ascomycota
Class : Saccharomycetes
Order : Saccharomycetales
Family : Saccharomycetaceae
Genus : Saccharomyces
Species : Saccharomyces cerevisiae
Khamir dapat berkembang biak dalam gula
sederhana seperti glukosa, maupun gula kompleks
disakarida yaitu sukrosa (MARX, 1991) . Selain itu
untuk menunjang kebutuhan hidup diperlukan oksigen,
karbohidrat, dan nitrogen . Pada uji fermentasi gula-
gula mempunyai reaksi positif pada gula dekstrosa,
galaktosa, sukrosa, maltosa, raffinosa, trehalosa, dan
negatif pada gula laktosa (LODDER, 1970) .
Gambar 1 . Saccharomvces cerevisiae pembesaran 10 x 40
Komposisi kimia S. cerevisiae terdiri atas : protein
kasar 50-52%, karbohidrat ; 30-37% ; lemase 4-5% ;
dan mineral 7-8% (REED dan NAGODAWITHANA,
1991) . SURIAWIRIA (1990) melaporkan komposisi
kimia sel khamir yang hampir sama (Tabel 1) dan
kandungan asam aminonya (Tabel 2) .
Tabel 1 . Komposisi sel khamir S. cerevisiae
Sumber: SURIAWIRIA (1990)
Tabel 2 . Kandungan asam amino dalam khamir S cerevisiae
Sumber :
SURIAWIRIA (1990)
S. cerevisiae mempunyai beberapa enzim yang
mempunyai fungsi penting yaitu intervase, peptidase
dan zimase . Enzim peptidase mempunyai 96 gen dan
yang homolog inaktif sebanyak 32 (PEPTIDASE, 2004) .
Tabel 3. Pemanfaatan S. cerevisiae untuk berbagai jenis ternak
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PEMANFAATAN S. CEREVISIAE
Khamir S. cerevisiae dapat dimanfaatkan sebagai
probiotik, prebiotik dan imunostimulan dan kegunaan
lainnya di dalam meningkatkan produksi ternak (Tabel
3) . Sehubungan dengan prebiotik lebih banyak dipakai
untuk kepentingan manusia secara langsung maka tidak
dibahas dalam bagian ini .
S. cerevisiae sebagai probiotik
Menurut definisi FULLER (1992) dan KARPINSKA
et al. (2001), probiotik adalah imbuhan pakan
berbentuk mikroba hidup yang menguntungkan dan
mempengaruhi induk semang melalui perbaikan
keseimbangan mikroorganisme dalam saluran
pencernaan. Sedangkan prebiotik adalah bahan
makanan yang tidak tercerna dan memberikan
keuntungan pada inang melalui simulasi yang selektif
terhadap pertumbuhan aktivitas dari satu atau sejumlah
bakteri yang terdapat di dalam kolon (ROBERFROID,
2000) . Di bidang peternakan penggunaan probiotik
bermanfaat untuk kesehatan, produksi dan pencegahan
penyakit . Selanjutnya SOEHARSONO (1994)
mengemukakan bahwa mikroba yang termasuk dalam
kelompok probiotik bila mempunyai ciri sebagai
berikut yaitu : dapat diproduksi dalam skala industri,
jika disimpan di lapangan akan stabil dalam jangka
waktu yang lama, mikroorganisme harus dapat hidup
kembali di dalam saluran pencernaan, dan memberikan
manfaat pada induk semang . COLE (1991) menyatakan
probiotik merupakan salah satu pilihan pakan tambahan
pada ternak yang sehat dan aman bagi lingkungan .
SHIN et al. (1989) menyatakan bahwa S. cerevisiae
termasuk salah satu mikroba yang umum dipakai untuk
ternak sebagai probiotik, bersama-sama dengan bakteri
dan cendawan lainnya seperti Aspergillus niger, A .
oryzae, Bacillus pumilus, B. centuss, Lactobacillus
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Jenis ternak Pemanfaatan Sumber (Pustaka)
Ruminansia
Sapi Meningkatkan produksi susu dan bobot badan
WINA (2000)
Domba Meningkatkan bobot badan
RATNANINGSIH (2002)
Unggas
Ayam Menurunkan kuman E.coli
KUMPRECI-rr et al. (1994)
Meningkatkan bobot badan
KOMPIANG(2002) ;
KUMPRECHTOVA et a!.
(2001)
Hewan air
Udang Meningkatkan sistem kekebalan tubuh Fox (2002)
lkan Meningkatkan sistem kekebalan tubuh Fox (2002)
Aneka ternak
Kelinci Meningkatkan bakteri yang menguntungkan
TEDESCO et al. (1994)
Asam amino Jumlah (%)
Fenilalanin
4,1-4,8
Isoleusin
4,6-5,3
Lisin
7,7-7,8
Leusin
7,0-7,8
Metionin
1,6-1,7
Sistin 0,9
Treonin
4,8-5,4
Triptofan
1,1-1,3
Valin
5,3-5,8
Senyawa Jumlah (%)
Abu
5,0-9,5
Asam nukleat
6,0-12,0
Lemak
2,0-6,0
Nitrogen
7,5-8,5
acidophilus, Saccharomyces crimers, Streptococcus
lactis dan S. termophilus .
Pengujian terhadap S. cerevisiae yang dipakai
sebagai feed additive dalam bentuk probiotik terlebih
dahulu diuji secara in vitro dengan melakukan uji
kemampuan daya hidup terhadap asam-asam organik,
garam empedu, dan pH rendah (AGARWAL et al., 2000) .
TEDESCO et al. (1994) mendapatkan korelasi dari
pemberian S. cerevisiae terhadap bakteri pada kelinci,
yaitu dengan cara mengurangi jumlah bakteri patogen
dan meningkatkan jumlah bakteri aerob, anaerob yang
menguntungkan di dalam usus . KUMPRECHT et al.
(1994) memberikan campuran S. cerevisiae dengan
Streptococcus faecum pada ayam broiler sehingga
jumlah kuman Eschericha coli berkurang sebesar 50%
di dalam sekumnya . Selanjutnya KOMPIANG (2002)
menggunakan "khamir (ragi) laut" dengan S. cerevisiae
di dalam pakan ayam dan mendapatkan hasil yang
positif yaitu meningkatnya bobot badan setelah
pemberian S. cerevisiae . Selanjutnya KUMPRECHTOVA
et al. (2000) memberi S. cerevisiae 47 dengan dosis
200 g/100 kg pakan untuk meningkatkan penampilan
daging dan mengurangi bau amonia nitrogen pada feses
ayam . Hasil lain dari pemberian S. cerevisiae ialah
meningkatkan penampilan bobot ayam dan secara in
vitro mampu menekan pertumbuhan S. typhimurium
meski secara in vivo tidak memberikan hasil yang
signifikan (ISTIANA et al., 2002 ; GHOLIB et al., 2003) .
Pemberian S. cerevisiae pada ternak ruminansia
akan meningkatkan bakteri selulolitik dan asam laktat
pada saluran pencernaan. Meski tidak semua
memberikan respon positif terhadap pemberian pakan
imbuhan ini namun pada sapi dapat meningkatkan
produksi susu rata-rata sebesar 4,3% dan pertambahan
bobot badan rata-rata sebesar 8,7% . Sementara ini
beberapa produk khamir komersial yang diperjual
belikan di Indonesia adalah Diamond V (USA), CYC-
100 (Korsel), Yea-Sacc (USA) (WINA, 2000) .
Pada ternak domba dilakukan pencampuran S
cerevisiae dengan Bioplus di dalam ransum untuk
mendapatkan peningkatan bobot badan serta
menurunkan konversi pakan (RATNANINGSIH, 2000)
dan basil yang diperoleh menunjukkan korelasi yang
positif yaitu dengan dosis 4 g/hari (1 g S. cerevisiae
ekivalen mengandung 14 x 10 10 koloni) menghasilkan
konversi pakan sebesar 6 kg/kg pertambahan bobot
badan. Namun tidak semua isolat S. cerevisiae dapat
digunakan sebagai probiotik, karena harus melalui
beberapa macam seleksi dan dari sejumlah khamir
tersebut hanya sedikit yang dapat digunakan, misalnya
seperti yang diteliti oleh AGARWAL et al. (2000), dari 9
isolat yang diuji hanya 1 yang dapat digunakan sebagai
probiotik .
Melihat keberhasilan penelitian-penelitian di atas
maka S. cerevisiae dapat digunakan sebagai probiotik
namun beberapa faktor harus diperhatikan sebagai
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bahan pertimbangan seperti ekonomi, pengaruh buruk
terhadap ternak, zat khasiat yang terkandung di
dalamnya. Dari segi ekonomi harus diperhitungkan
ongkos produksi dalam skala besar dibandingkan
dengan keuntungan yang diperoleh . Perlu
dipertimbangkan pengaruh buruk jika pemberian secara
berlebihan akan mengganggu keseimbangan mikroflora
di dalam tubuh sehingga mengakibatkan terjadinya
pengaruh patogen pada ternak yaitu penyakit
"Saccharomikosis " . Bila zat khasiatnya dapat diolah
berupa prebiotik mungkin akan lebih balk dan efisien
seperti Beta D-glukan untuk imunostimulan yang
diperoleh dari dinding sel S. cerevisiae.
Imunostimulan dan sistem pertahanan tubuh
Sistem pertahanan tubuh atau imunitas terdiri dari
substansi, sel-sel dan organ-organ yang diperlukan
untuk membentuk sistem pertahanan yang kompeten .
Hampir semua hewan mempunyai kombinasi
pertahanan tubuh antara kekebalan alamiah dan proses
stimulasi berupa adaptasi pertahanan tubuh melalui
antigen untuk menanggulangi serangan infeksi . Sistem
kekebalan ini yang dikenal dengan nama imun. Sistem
ini dapat terjadi secara buatan ataupun alamiah . Di
dalam proses pengebalan tubuh ini dapat pula dibantu
dengan imunostimulan (TIZARD, 1987) .
Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa
imunostimulan adalah suatu bahan bila diberikan pada
hewan dan manusia dapat menyebabkan peningkatan
sistem pertahanan tubuh untuk menghadapi serangan
penyakit. Imunostimulan meningkatkan limfosit T
sebagai imunitas seluler yang penting artinya dalam
rangka proteksi terhadap bakteri dan virus intra seluler .
Limfosit B juga ditingkatkan, dalam rangka
meningkatkan imunitas humoral, dan tingkat serum
antibodi . Serum ini untuk menetralisasi endotoksin,
sehingga pada akhirnya imunostimulan digunakan
ternak untuk meningkatkan kemampuan membunuh
bakteri, dan menurunkan waktu yang diperlukan untuk
memperbanyak antibodi (BETA GLUKAN, 2004d) .
Lebih rinci lagi imunostimulan dapat digolongkan
yang bekerja spesifik dan non spesifik . Beberapa
materi atau subtansi yang terlibat di dalam proses
sistem yang spesifik adalah imunisasi aktif dan pasif
balk oleh virus, bakteri maupun cendawan sedangkan
yang non spesifik berupa stimulasi limfosit, dan
makrofag (TIzARD, 1987) . Manfaatnya secara umum
imunostimulan dapat meningkatkan aktivitas
pertahanan tubuh dan mempercepat proses
penyembuhan. Sistem pertahanan tubuh dapat dibagi
menjadi 2 golongan yaitu kekebalan humoral dan
selular. Humoral terdapat pada darah yang dikenal
dengan antibodi, juga dapat ditemui sebagai molekul
protein serum . Sedangkan respon selular berupa
mekanisme fagositosis dengan cara peningkatan
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sensitivitas dari sistem R.E.S (Reticulo
endothelial
system) yaitu: ginjal, hati, limpa dan timus . Limfosit
dapat digolongkan menjadi set B dan set T. Set T
ditemukan dalam peredaran darah hewan tingkat tinggi
dan memegang peranan penting dalam imunitas selular .
Set B pada mamalia dihasilkan oleh sumsum tulang
dan untuk unggas set B dihasilkan oleh bursa Fabricius,
set T dihasilkan oleh timus . Selanjutnya
set B
menghasilkan antibodi, yang merupakan salah satu
elemen humoral untuk beradaptasi secara imunitas,
sedangkan set T membantu set B dengan mengaktivasi
makrofag untuk mempertahankan tubuh terhadap
serangan infeksi mikroba . Set makrofag merupakan
salah satu set yang termasuk dalam kekebalan alamiah
dengan cara menghasilkan subtansi kimia . Selanjutnya
substansi ini menjadi pertahanan set imun yang penting
dengan cara bergerak ke arah sisi yang diserang oleh
set asing. Makrofag ini mempunyai reseptor pada
set
membran untuk 7 macam residu gula
. Saat reseptor
berikatan dengan residu, makrofag diaktifkan dan
kemudian menghasilkan sitokin . Sitokin inilah yang
berfungsi sebagai pengatur respon imun tubuh
(TIZARD, 1987) . Demikanlah sistem tersebut secara
bersama-sama membentuk sistem pertahanan di dalam
tubuh melawan serangan infeksi penyakit .
Dari uraian di atas maka jetas bahwa
imunostimulan sangat bermanfaat untuk peningkatan
sistem kesehatan tubuh, dan salah satu imunostimulan
adalah Beta-D glukan yang akan diuraikan selanjutnya .
Saccharomyces cerevisiae sebagai imunostimulan
Salah satu bahan yang esensial sebagai
imunostimulan adalah beta-D glukan, dan bahan ini
terdapat pada barley dan khamir (S. cerevisiae) .
Penemuan substansi beta-D glukan berawal dari
penelitian LOUIS PILLEMER (1940) (dalam LIFE SOURCE
BASIC, 2002), meneliti suatu substansi yang memiliki
kemampuan menghasilkan aktivator mekanisme
pertahanan tubuh yang disebut zymosan . Meski dikenal
sebagai substansi yang berkemampuan menstimulasi
secara nonspesifik terhadap respon imun, namun zat
aktifnya sendiri betum diketahui . Pada penelitian
setanjutnya NICHOLAS DILUZIO (1970) (dalam LIFE
SOURCE BASIC, 2002) berhasil menemukan substansi
tersebut, dan komponen aktifnya adalah beta-D glukan .
Komponen tersebut berasal dari ekstrak dinding set
khamir roti yang tergolong cendawan . Komponen
tersebut mempunyai sebuah campuran unik dengan
efektivitas dan intensitasnya sebagai suatu sistem
pertahanan tubuh melalui aktivasi set darah putih yang
spesifik seperti makrofag dan set NK (natural killer) .
Beta-D glukan akan berikatan dengan permukaan set
makrofag dan set NK dan berfungsi sebagai triger
untuk proses aktivasi makrofag . Hasil proses ini berupa
peningkatan sirkulasi makrofag di dalam tubuh untuk
mencari benda-benda asing yang masuk ke dalam
tubuh, selain itu pula untuk meningkatkan jumlah set-
set makrofag. Pada khamir di bagian tertentu dapat
dijadikan imunostimulan (LIFE SOURCE BASIC, 2002) .
S. cerevisiae tergolong cendawan berupa khamir
(yeast) pembuat kue dan roti ternyata mempunyai
potensi kemampuan yang tinggi sebagai
imunostimulan, dan bagian yang bermanfaat tersebut
adalah dinding selnya yang mengandung (3 (1,3 dan
1,6) glukan. Bahan inilah yang
dipakai sebagai
imunostimulan setelah berhasil dipisahkan pada bagian
dinding set S. cerevisiae (LIFE SOURCE BASIC,
2002) .
Manfaat beta 1-3 dan 1-6 glucan
Beta-D glukan meningkatkan fungsi imun
termasuk fagositosis (kemampuan untuk menangkap
benda asing, partikel yang dilepaskan sitokin ; hormon
interseluter yaitu : IL-1, IL-6, GM-CSF, interferon) dan
pembuatan antigen . Beta-D glukan juga menstimulasi
RES, di dalam proses peningkatan jumlah makrofag,
dan aktivasi sel-sel darah putih selain makrofag. Sel-sel
tersebut ialah : granulosit dan monosit
. Beta-D glukan
dapat sebagai imunomodulator untuk meningkatkan
kemampuan set T, set B, dan makrofag di dalam
rangka melawan infeksi penyakit. Selain itu membantu
perbaikan jaringan yang rusak pada tubuh melalui
proses regenerasi dan penyembuhan (BETA GLUCAN,
2004d) .
Di dalam terapannya tidak melalui suntikan tetapi
melalui oral, bersama-sama makanan, sedangkan
peningkatan atau penurunan mekanisme pertahanan
tubuh tergantung pada jumlah glukan yang dikonsumsi
oleh ternak. Oleh karena itu respon terhadap ternak
sangat bervariasi tergantung ada atau tidaknya reseptor
yang dikenal oleh komponen gula dari beta-D glukan
(LIFE SOURCE BASIC, 2002) .
Dari beberapa hasil penelitian laboratorium dan
komersil secara umum sudah terbukti manfaat khamir
(S. cerevisiae) pada ayam broiler, petelur, babi, ikan
lele, sapi dan udang sehingga dapat mengurangi biaya
obat-obatan dan vaksinasi . Berikut beberapa contoh
pemakaian S. cerevisiae sebagai imunostimulan pada
ternak. Transfer gen betaglukan dapat dilakukan pada
udang dan mikroorganisme kelautan lainnya seperti
mikroalga dan bakteri non patogenik lainnya dalam
rangka meningkatkan kekebalan tubuh . Pada ikan Iele
dumbo, Beta glukan dengan dosis 750 mg/kg pakan
mempunyai peran imunostimulan yang positif terhadap
respon kebal non spesifik yang dilakukan dengan uji
tantang terhadap infeksi bakteri Aeromonas hydrophila
(RUKYANI et al ., 1987) . Pada udang hitam (Penaeus
monodon) pemberian 1 g/kg pakan Beta glukan
memperlihatkan peran imun yang positif terhadap
kenaikan hematosit (SITTHIPuN et al., 2000) . Pada
udang dan ikan penggunaan S. cerevisiae dapat sebagai
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imunostimulan untuk mengatasi serangan bakteri dan
kuman lainnya seperti Aeromonas salmonicida,
vibriosis, dengan dosis 50 mg/kg bobot udang atau ikan
(Fox, 2002).
Dari uraian di atas tersaji dosis tertentu untuk
jenis jenis ternak yang cukup bervariasi jumlahnya dan
untuk penerapannya relatif mudah . Selain itu
pemakaian imunostimulan Beta-D glukan relatif lebih
aman dari pada antibiotika yang mempunyai efek
resistensi .
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian tentang S. cerevisiae sebagai probiotik
dan imunostimulan telah banyak dilakukan namun
masih terus diteliti untuk peningkatan produksi dan
kesehatan ternak . Penampilan bobot badan ternak
setelah mengkonsumsi S. cerevisiae menunjukkan hasil
yang positif sebagai probiotik, sehingga prospek
perkembangan penggunaannya sangat balk untuk masa
mendatang .
Walaupun telah banyak penelitian tentang Beta-D
glukan yang berasal dari dinding sel khamir S.
cerevisiae sebagai imunostimulan dan bahan makanan
kesehatan namun harus disempurnakan, diteliti lebih
lanjut terutama isolat-isolat lokal di Indonesia . Selain
itu dengan adanya dukungan potensi plasma nutfah
dan ketersediaan teknologi merupakan dukungan yang
tak boleh diabaikan untuk pengembangan
imunostimulan dan probiotik pada masa sekarang dan
mendatang .
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